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  Abstract 

Naturalization is a legal process in which a person who is not a citizen of a country obtains citizenship status 

in that country. This process is also carried out in the world of sports, one of which is football. In the context of 

sports, naturalization is carried out to allow foreign athletes to become citizens of a country and represent it in 

international competitions. In the case of the naturalization of foreign players to the Indonesian National 

Team, it became quite a sensational topic in Indonesia, especially on social media Twitter. Some people 

responded with positive opinions because it could improve the performance of team players by combining 

foreign players into the Indonesian National Team, and some people responded with negative opinions because 

it could hinder the performance of local players. Because of this, researchers are interested in analyzing public 

sentiment regarding the naturalization of foreign players to the Indonesian National Team. The goal is to 

measure and understand public perceptions and reactions to the policy. This analysis helps identify whether 

the public tends to support, reject, or be neutral towards naturalization, as well as the reasons behind these 

sentiments. With this understanding, policymakers and related parties can evaluate the social impact of 

naturalization policies, adjust communication strategies, and make more informed decisions to increase public 

support or address existing concerns. By using the Lexicon Based technique as a data labeling process and a 

classification method with the Naive Bayes algorithm as a measurement of sentiment data classification, a 

sentiment analysis model was obtained with evaluation results of accuracy 72.23%, precision 82.23% and 

recall 83.37%. 
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Abstrak 

Naturalisasi adalah proses hukum di mana seseorang yang bukan warga negara suatu negara memperoleh status 

kewarganegaraan di negara tersebut. Pada proses ini juga dilakukan dalam dunia olahraga, salah satunya Sepak 

Bola. Dalam konteks olahraga, naturalisasi dilakukan untuk memungkinkan atlet asing menjadi warga negara 

suatu negara dan mewakilinya dalam kompetisi internasional. Pada kasus naturalisasi pemain asing ke Timnas 

Indonesia menjadi topik yang cukup menghebohkan di negara Indonesia, khususnya pada media sosial Twitter. 

Beberapa masyarakat menanggapi dengan pendapat positif karena bisa meningkatkan performa pemain tim 

dengan menggabungkan pemain asing ke Timnas Indonesia, dan juga sebagian masyarakat menanggapinya 

dengan pendapat yang negatif karena dapat menghalangi performa pemain lokal. Karena hal tersebut peneliti 

tertarik untuk menganalisis sentimen publik mengenai naturalisasi pemain asing ke Timnas Indonesia. 

Tujuannya adalah untuk mengukur dan memahami persepsi serta reaksi masyarakat terhadap kebijakan 

tersebut. Analisis ini membantu mengidentifikasi apakah publik cenderung mendukung, menolak, atau netral 

terhadap naturalisasi, serta alasan di balik sentimen tersebut. Dengan pemahaman ini, pembuat kebijakan dan 

pihak terkait dapat mengevaluasi dampak sosial dari kebijakan naturalisasi, menyesuaikan strategi komunikasi, 

dan mengambil keputusan yang lebih tepat untuk meningkatkan dukungan publik atau mengatasi kekhawatiran 

yang ada. Dengan menggunakan teknik Lexicon Based sebagai proses labelisasi data dan metode klasifikasi 

dengan algoritma Naive Bayes sebagai pengukuran klasifikasi data sentimen didapatkan sebuah model analisis 

sentimen dengan hasil evaluasi accuracy 72.23%, precision 82.23% dan recall 83.37%. 

Kata Kunci: Data Mining, Analisis Sentimen, Klasifikasi, Naive Bayes, Timnas Sepakbola.   
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi telah berkembang sangat cepat sejak awal dan sangat berbeda dari 

sebelumnya. Globalisasi saat ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pesatnya 

kemajuan teknologi informasi dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi, seni, budaya, 

pendidikan, dan bahkan politik. Teknologi informasi telah menjadi sangat penting dalam era 

globalisasi karena memiliki kemampuan untuk mewujudkan dunia yang tidak memiliki batas 

ruang, waktu, atau jarak, dan juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi [1]. Teknologi telah membuat jarak tidak lagi menjadi masalah dalam 

berkomunikasi, dan sekarang sosial media menjadi kebutuhan wajib bagi sebagian kalangan 

masyarakat mengatakan komentar mereka di web media sosial mereka seperti Facebook, 

Twitter, Wechat, dan sejenisnya. Twitter adalah salah satu web media sosial yang paling 

sering digunakan untuk membicarakan masalah sosial dan politik [2]. 

Media sosial Twitter adalah salah satu media komunikasi yang diminati oleh 

masyarakat di dunia. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pengguna Twitter yang tercatat di 

seluruh dunia. Twitter memiliki jumlah pengguna aktif sebesar 313 juta per bulan pada tahun 

2016 dan sebagian besar pengguna mengakses Twitter melalui perangkat mobile yaitu 

sebesar 82 persen. Jumlah pengguna yang banyak juga menimbulkan tweet yang banyak dari 

pengguna. Pengguna akan memberikan kabar terbaru atau komentar tentang hal yang sedang 

menjadi topik utama di dunia. Hal yang sedang menjadi topik utama dan banyak dikomentari 

oleh pengguna akan menimbulkan trending topik di Twitter [3]. Layanan yang disediakan 

Twitter untuk penggunanya termasuk pembuatan pesan status (disebut "tweet"), yang dapat 

dibaca oleh pengguna Twitter lainnya dan biasanya pendapat pengguna tentang berbagai 

topik dengan batas 140 karakter, sehingga twitter menjadi salah satu situs yang menyediakan 

kumpulan data opini dari masyarakat di seluruh dunia [4]. Twitter telah berkembang menjadi 

platform penting untuk diskusi publik tentang berbagai topik, mulai dari topik sehari-hari 

hingga masalah global. Karena kemampuan untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan 

luas, menjadikannya alat yang sangat baik untuk mengukur opini publik tentang berbagai 

topik, salah satu topik yang baru hangat dibahas dalam beberapa bulan di tahun ini yaitu 

tentang naturalisasi pemain asing untuk Timnas Indonesia. 

Naturalisasi adalah perolehan kewarganegaraan bagi penduduk asing (hal menjadikan 

warga negara) pewarganegaraan yang diperoleh setelah memenuhi syarat sebagaimana yang 

ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. Jadi secara mendasar, naturalisasi adalah 

proses perubahan status dari penduduk asing menjadi warga negara di suatu negara [5]. 

Sama halnya dengan Naturalisasi pemain asing yaitu proses di mana seorang pemain sepak 

bola yang bukan warga negaranya diberikan kewarganegaraannya sehingga dapat bermain 

untuk Tim Nasional di suatu negara tersebut, khususnya untuk negara Indonesia. Olahraga 

sepak bola adalah salah satu olahraga yang paling banyak diminati oleh masyarakat dunia. 

Indonesia sendiri termasuk negara penggemar sepak bola paling banyak di dunia. Di 

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara dengan penggemar sepak bola terbanyak di 

dunia dengan 77% penduduk Indonesia memiliki ketertarikan dengan olahraga sepak bola 

[4]. Dalam pembahasan naturalisasi pemain asing ke Indonesia memicu banyak polemik 

mengenai Timnas Indonesia ke depannya, beberapa pendukung melihat naturalisasi sebagai 

cara untuk memperkuat tim nasional dengan bakat dari luar negeri, sementara yang lain 

merasa bahwa itu menghalangi perkembangan pemain lokal. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami opini publik mengenai isu ini, dan Twitter menyediakan platform yang ideal 

untuk melakukan analisis sentimen terhadap pandangan publik. 

Opinion Mining disebut juga sebagai Analisis Sentimen yaitu sistem yang dibangun 

untuk mengumpulkan dan mengevaluasi/menguji pendapat yang dituliskan di kiriman blog, 

komentar, ulasan atau media daring lainnya. Opinion Mining merupakan cabang penelitian 

dari Text Mining. Fokus dari Opinion Mining adalah melakukan analisis opini dari suatu 
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dokumen teks [6]. Analisis sentimen adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mengkategorikan opini yang dinyatakan dalam sebuah teks, khususnya untuk 

menentukan sikap penulis terhadap suatu subjek, apakah positif atau negatif. Secara umum 

analisis sentimen dibagi menjadi 5 (lima) tahapan yaitu crawling data, preprocesing, feature 

selection, clasification dan evaluation. Manfaat analisis sentimen yaitu sebagai sebuah ide 

atau evaluasi pada berbagai bidang [7]. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui opini pengguna Twitter 

terhadap pendapat naturalisasi pemain asing ke Timnas Indonesia, apakah pendapat tersebut 

merupakan pendapat positif atau negatif. Data sentimen yang digunakan berasal dari proses 

crawling data pada media sosial Twitter dengan kueri “naturalisasi pemain Timnas 

Indonesia”. Berdasarkan hasil penjelasan yang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

analisis sentimen dengan menggunakan salah satu algoritma klasifikasi yaitu Naive Bayes. 

Algoritma Naive Bayes Classification dikenal sangat efektif untuk klasifikasi teks, seperti 

penyaringan spam dan analisis sentimen, karena asumsi independen kondisional antar fitur 

sering kali cukup valid dalam konteks ini, dan algoritma ini juga bekerja dengan baik pada 

dataset yang besar maupun yang kecil [8]. 

 

2. METODE 

Untuk melakukan analisis sentimen ada beberapa algoritma klasifikasi yang dapat 

digunakan salah satunya adalah algoritma Naive Bayes. Naive Bayes Classifier merupakan 

sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema Bayes. Metode pengklasifikasian 

dengan menggunakan metode probabilitas dan statistik yaitu memprediksi peluang 

berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya (Teorema Bayes) dengan ciri utamanya adalah 

asumsi yang sangat kuat (naif) akan ketergantungan dari masing-masing kondisi/kejadian 

[9]. Naïve Bayes Classifier memiliki beberapa keunggulan, antara lain yaitu proses 

komputasi yang cepat, mudah diterapkan dengan struktur yang sederhana, dan efektif. Naïve 

Bayes telah digunakan dengan cukup sukses dalam konteks beragam aplikasi, dan sangat 

populer dalam konteks klasifikasi teks. Dalam melakukan klasifikasi teks, algoritme Naïve 

Bayes mampu mendapatkan nilai akurasi yang tinggi dan kompleksitas runtime yang baik 

dengan jumlah data yang besar. Analisis Sentimen dapat diaplikasikan menggunakan sebuah 

metode klasifikasi untuk mempermudah dalam pengelompokan data berupa data positif atau 

data negatif yaitu dengan menggunakan metode Naïve Bayes. Metode Naïve Bayes 

digunakan pada proses klasifikasi dalam sebuah penelitian karena bekerja dengan cepat dan 

efisien sebagai metode pengklasifikasian teks [10]. Analisis sentimen atau opinion mining 

adalah proses mengolah data tekstual secara otomatis untuk mengetahui apakah opini yang 

terkandung dalam suatu kalimat adalah positif atau negatif dan Algoritma Naive Bayes 

Classifier dianggap cocok untuk digunakan dalam analisis sentimen karena bertujuan 

sebagai metode klasifikasi ke dalam kategori positif dan negatif. Adapun rumus dari Teroma 

Bayes sebagai berikut [7]: 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan algoritma Naive Bayes dalam 

mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif terkait pandangan masyarakat terhadap isu 

naturalisasi pemain asing ke Timnas Indonesia, berdasarkan data yang diperoleh dari media 

sosial Twitter. Setelah dilakukan analisis dan pengujian data, seperti yang telah dibahas pada 

bab sebelumnya, penulis akan memaparkan hasil pengolahan data yang dihasilkan dari 

proses pengujian dalam penelitian ini. 
1. Dataset 

Pada penelitian ini, dataset yang telah dikumpulkan dari hasil crawling data pada 

Twitter sebanyak 2,005 data tweet. Proses crawling data dengan query (kata kunci) 

“Naturalisasi Pemain Timnas Indonesia” sebagai objek utama dalam penelitian ini. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan proses crawling data yang menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan alat bantuan Google Colaboratory dan juga alat untuk 

penarikan datanya menggunakan pustaka Tweet Harvest. Setelah melalui banyak 

pemrosesan pada data didapat jumlah data yang telah dilakukan pemrosesan sebanyak 1,055 

data. Data yang telah diperoleh dari hasil pemrosesan tersebut selanjutnya akan dilakukan 

pada tahapan-tahapan proses selanjutnya. 
2. Hasil Crawling Data 

Dalam tahapan ini, akan menjelaskan bagaimana melakukan crawling data pada 

Twitter. Pada penelitian ini penulis melakukan crawling dengan menggunakan tools Google 

Colaboratory dengan bahasa pemrograman. 

 Python pustaka Tweet Harvest. Alasan penulis menggunakan alat-alat bantuan 

tersebut karena pada bulan Februari tahun 2023, Twitter mengumumkan bahwa mereka akan 

mengakhiri akses gratis ke API Twitter dan memperkenalkan model berlangganan berbayar. 

Perubahan ini memengaruhi banyak aplikasi dan layanan pihak ketiga yang menggunakan 

API Twitter, salah satunya tools RapidMiner. Pada akhirnya RapidMiner memutuskan untuk 

menghapus operator yang sangat penting untuk para peneliti sentimen yaitu operator “Search 

Twitter” pada RapidMiner. Maka dari itu penulis mencari jalan alternatif untuk tetap bisa 

menarik data API dari Twitter dengan cara menggunakan library Tweet Harvest pada bahasa 

pemrograman Python. Berikut adalah gambar dari proses dan hasil penarikan data yang 

didapat: 

 
Gambar 1. Proses Crawling Data Menggunakan Python Dengan Tweet Harvest 
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Gambar 2. Hasil Crawling Data 

Pada gambar 1 memperlihatkan proses dari penarikan data pada platform media sosial 

Twitter menggunakan Google Colaboratory dengan bahasa pemrograman Python dan 

pustaka Tweet Harvest. Pada proses tersebut dibutuhkan beberapa masukan, seperti kode 

authorization token untuk dapat mengakses API Twitter dan juga beberapa pemanggilan 

pustaka untuk menjalankan library Tweet Harvest, karena Tweet Harvest bukan library 

langsung dari Python. Kemudian memberikan sebuah nama file untuk menyimpan hasil dari 

proses crawling data dari Twitter dengan format *.csv, setelah itu memberikan sebuah 

search_keyword untuk menentukan query (kata kunci) pada data yang ingin dicari, dan 

menentukan batas data yang ingin diperoleh. Setelah melalui proses-proses yang telah 

dilakukan didapat sebuah dataset dengan jumlah penarikan sebanyak 2,005 data seperti pada 

gambar 2 Pada hasil crawling data masih berupa data mentah dari Twitter yang di mana 

masih banyak ditemukan variabel-variabel data yang tidak berguna untuk analisis sentimen 

atau isi teks pada kolom “full_text” yang masih banyak menggunakan huruf lowercase atau 

uppercase, masih ada simbol-simbol yang tidak penting dan tautan URL yang tidak berguna 

dalam proses analisis sentimen nanti, sehingga masih perlu dinormalisasikan agar bisa 

dilakukan analisis sentimen untuk mendapatkan variabel teks yang berguna atau isi teks 

yang bersih dari data. 
3. Hasil Preprocessing 

Preprocessing dilakukan sebelum melakukan pemberian label sentimen terhadap data. 

Pada tahap preprocessing data pada penelitian ini untuk memastikan data yang akan diolah 

adalah data yang baik atau bersih dengan cara melakukan seleksi data, pembersihan data dari 

isi-isi yang tidak berguna di dalamnya, terakhir menghapus data yang missing value dan 

menghapus data yang duplikat. Berikut adalah tahap preprocessing data yang dilakukan pada 

penelitian ini: 
1) Seleksi Data 

Pada tahap ini dilakukan untuk menyeleksi data yang akan digunakan, proses ini 

dilakukan karena hasil dari crawling data pada Twitter diperoleh beberapa banyak kolom 

seperti “conversation_id_str”, “created_at”, “favorite_count”, “image_url” dan masih 

banyak lagi kolom data yang tidak diperlukan dalam proses pengolahan data, hal ini perlu 

dilakukan agar proses pengolahan data menjadi terstruktur dan juga proses pengolahan data 

menjadi tidak terganggu karena banyaknya kolom data yang tidak diperlukan ini. Pada 

penelitian ini kolom data yang akan digunakan hanyalah kolom data yang berisikan data teks 

saja, yaitu kolom “full_text”. Berikut adalah gambar proses yang dilakukan untuk seleksi 

data: 

 
Gambar 3. Proses Data Selection 
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Gambar 4. Parameter Pada Operator Select Attributes 

Pada Gambar 4 dilihat pada proses seleksi data pada RapidMiner. Pada proses ini 

dilakukan pemanggilan data hasil crawling dengan menggunakan operator “Read CSV” 

karena data yang kita simpan berformat file Comma Separated Values (CSV). Kemudian 

menggunakan operator “Select Attributes” untuk memilih kolom atribut apa saja yang ingin 

digunakan. Pada pengaturan operator “Select Attributes” untuk menyeleksi data bisa dilihat 

pada parameter operator “Select Attributes” pada Gambar 4.4, di sini penulis hanya memilih 

satu kolom atribut yaitu “full_text”. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari proses seleksi 

data: 

 
Gambar 5. Sebelum Proses Seleksi Data 

 
Gambar 6. Setelah Proses Seleksi Data 

2) Cleaning 
Pada tahapan ini merupakan proses pembersihan pada teks data, proses cleaning ini 

akan dilakukan pembersihan pada isi tweet yang mengandung isi-isi yang tidak berguna di 

dalamnya seperti simbol- simbol, karakter atau angka yang tidak berguna di dalamnya ketika 

melakukan proses pengolahan data nanti. Berikut adalah proses yang dilakukan pada 

RapidMiner: 

 
Gambar 7. Proses Cleaning Text Data 
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Pada Gambar 7 terdapat sebuah operator subprocess, operator tersebut digunakan 

untuk menampung proses-proses yang terlalu panjang atau terlalu banyak ke dalam satu 

subprocess menjadi satu bagian. Di dalam operator subprocess terdapat operator-operator 

untuk proses cleaning, di antaranya adalah “Replace URL 1” yang digunakan untuk 

menghapus link URL yang setelahnya terdapat teks lagi setelah link URL, kedua ada 

“Replace URL 2” yang digunakan untuk menghapus link URL yang setelahnya tidak 

terdapat sebuah teks lagi, yang ketiga ada “Replace Hastag” yang digunakan untuk 

menghapus hastag-hastag yang ada di dalam teks, yang keempat “Replace Mention” yaitu 

untuk menghapus tag mantion username yang ada dalam teks, yang kelima ada “Replace 

Character” yang digunakan untuk menghapus karakter, simbol-simbol atau angka yang tidak 

penting digunakan dalam pemrosesan pengolahan data, dan yang terakhir ada operator 

“Trim” yang digunakan untuk menghapus spasi di awal atau di akhir pada string dalam data 

teks. Berikut adalah gambar proses-proses cleaning yang ada di dalam operator subproses 

beserta setup parameter yang digunakan: 

 
Gambar 8. Proses Cleaning di Dalam Operator Subprocess 

3) Remove Duplicate & Missing Values 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menghapus data yang duplikat dan missing 

values setelah dilakukannya proses cleaning. Pada tahapan ini digunakan dua operator untuk 

proses penghilangan data yang duplikat dan missing values, yaitu operator “Remove Missing 

Value” dan “Remove Duplicates” 

 
Gambar 9. Proses Removing Pada Tahapan Preprocessing 

 
Gambar 10. Operator Remove Missing Values & Remove Duplicates pada subprocess 

Sesuai pada nama operator yang digunakan, operator “Missing Values” digunakan 

untuk menghapus data yang missing atau kosong. Pada RapidMiner data yang error sudah 

secara otomatis digantikan menjadi data yang missing value, maka dari itu penggunaan 

operator ini bukan hanya menghilangkan data yang kosong, tetapi menghilangkan data yang 

error juga. Operator terakhir yang digunakan untuk preprocessing data adalah “Remove 

Duplicates”. Operator ini digunakan untuk menghilangkan data yang memiliki isi yang sama 

pada data-data yang lain, sehingga hal ini dapat menyebabkan keseimbangan yang tidak 

merata pada bobot data. Berikut adalah setup parameter yang dilakukan pada operator 

“Remove Duplicates”: 
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Gambar 11. Setup Parameter Pada Operator “Remove Duplicates” 

Setelah melakukan hal itu semua, terakhir data yang telah di preprocessing kemudian 

disimpan ke dalam file dengan format *csv. dengan tipe encoding “utf-8” untuk 

dilanjutkannya proses labelisasi sentimen dengan lexicon based berdasarkan kamus Bahasa 

Indonesia. Berikut adalah gambar proses lengkapnya dan hasil yang diperoleh pada tahap 

preprocessing: 

 
Gambar 12. Data Preprocessing 

 
Gambar 13. Hasil Preprocessing Data 

Labelisasi Sentimen 

Setelah dataset mentah yang diperoleh dari hasil crawling pada Twitter telah dilakukan 

proses pembersihan data, maka selanjutnya akan dilakukan proses labelisasi sentimen atau 

penentuan attribute class pada data. Pada penelitian ini akan dilakukan labelisasi sentimen 

pada data menggunakan teknik Lexicon Based berdasarkan kamus Bahasa Indonesia. 

Lexicon-based sentiment labeling bekerja dengan menggunakan kamus atau daftar kata 

(lexicon) yang telah diberi label sentimen, seperti positif, negatif, atau netral. Setiap kata 

dalam teks yang akan dianalisis dan dicocokkan dengan kata-kata dalam lexicon ini. Skor 

sentimen dari teks dihitung berdasarkan akumulasi skor sentimen dari masing-masing kata 

yang ditemukan dalam teks. Misalnya, jika sebuah teks mengandung lebih banyak kata-kata 

dengan label sentimen positif dibandingkan negatif, maka teks tersebut akan diberi label 

sentimen positif. Pada penelitian ini tidak memasukan label netral karena tidak memberikan 

informasi apapun. Pada proses ini penulis akan menggunakan bantuan Google Colaboratory 

sebagai modul untuk menjalankan kode program lexicon base ini. Proses dilakukan kepada 

pemanggilan data terlebih dahulu yang di mana data yang dipanggil merupakan data yang 

sudah dilakukan proses pembersihan data pada proses tahapan preprocessing. Kemudian 

data akan ditentukan sentimennya berdasarkan kamus positif, negatif dan netral yang telah 

dibuat sebelumnya. Pada penelitian ini tidak ditentukan label sentimen netral, maka dari itu 
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data yang berlabel sentimen netral akan dianggap kosong sehingga dihasilkan dataset dengan 

sentimen labelnya sebagai berikut: 

 
Gambar 14. Hasil Labelisasi Data 

Pembobotan Kata 

Pada tahapan ini akan dilakukan pembobotan kata pada data teks, pembobotan kata ini 

dilakukan untuk memberikan nilai atau bobot pada setiap kata dalam teks berdasarkan 

kontribusinya dalam menentukan sentimen keseluruhan. Metode ini membantu dalam 

mengidentifikasi kata-kata yang memiliki pengaruh besar terhadap sentimen positif atau 

negatif. Pada proses ini penerapannya meggunakan data yang telah dipreprocessing, akan 

tetapi sentimen labelnya tidak diikutsertakan, karena label sentimen tidak mempengaruhi 

hasil akhir pada pembobotan. Sebelum melakukan pembobotan kata dilakukan text 

preprocessing terlebih dahulu. Berikut adalah proses dari text preprocessing yang dilakukan 

pada penelitian ini: 
a. Tokenizing 

Proses ini merupakan pemrosesan bahasa alami atau NLP (Natural Language 

Processing) yang memecah teks menjadi unit-unit kecil yang disebut “token”. Proses ini 

penting dilakukan karena memungkinkan teks mentah diubah menjadi format yang lebih 

mudah diolah, seperti menghitung frekuensi kata atau membobotkan kata. Pada proses ini 

dilakukan menggunakan operator “Tokenize” pada tools RapidMiner, berikut adalah 

hasilnya: 
b. Case Folding 

Proses ini dilakukan untuk mengubah semua huruf dalam teks menjadi kecil, 

menghapus perbedaan kata antara huruf kapital dan huruf kecil. Tujuannya untuk 

menyederhanakan analisis teks dengan memastikan bahwa kata-kata yang sama 

diidentifikasi secara konsisten. Misalnya kita mempunyai kata yang salah satu hurufnya 

memiliki huruf kapital seperti “Naturalisasi” dan memiliki kata yang lainnya seperti 

“naturalisasi”, kedua kata itu akan dianggap berbeda pada proses tokenizing. Oleh karena itu 

dibutuhkan proses Case Folding untuk penyederhanaan teks untuk menghapus perbedaan 

teks antar huruf. Pada proses ini menggunakan operator “Transform Cases” pada tools 

RapidMiner. 
c. Stopword Removal 

Tahapan ini merupakan proses penghapusan kata-kata umum yang sering muncul 

seperti kata “dan”, “atau”, “adalah” dan lain-lain yang di mana kata-kata tersebut tidak 

memberikan informasi apapun terkait analisis sentimen. Proses ini juga untuk mengurangi 

jumlah kata yang harus dianalisis dan mengurangi data noise yang ada, sehingga 

memfokuskan kepada kata-kata yang lebih signifikan dna relavan. Pada proses Stopword 

Removal ini kita tidak bisa menggunakan operator default dari RapidMiner, karena tools 

tersebut belum menyediakan operator Filter Stopword berbahasa Indonesia. Maka dari itu 

penulis menggunakan operator Filter Stopword (Dictionary) dengan file Indonesian Stoplist 

pada tautan https://www.kaggle.com/datasets/oswinrh/indonesian-stoplist. 
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d. Filter Tokens 

Pada penelitian ini digunakan sebuah operator lainnya dalam proses text preprocessing 

ini yaitu Filter Tokens (by length). Pada penggunaan operator ini digunakan untuk 

menghapus kata-kata yang telah ditentukan jumlah minimum karakternya dan jumlah 

maksimum karakternya. Proses ini dilakukan pada penelitian ini tujuannya untuk 

menghilangkan kata-kata singkatan “yg”, “dri”, “sbg” dan kata-kata lainnya yang 

kemungkinan singkatan katanya memiliki karakter berlebih yang telah ditentukan pada 

operator tersebut. Pada kasus ini minimal karakter yang akan muncul yaitu 4 (empat) 

karakter dan maksimal 25 (dua puluh lima) karakter. Pada proses-proses di atas 

dikumpulkan dalam subprocess pada operator Process Documents from Data, karena pada 

operator inilah penulis akan menentukan metode pembobotan kata yang akan digunakan, 

yaitu TF-IDF. Berikut adalah susunan operator yang digunakan untuk pembobotan kata 

dengan TF-IDF. 

Pengujian Dataset Dengan Algoritma Naive Bayes 

Pada tahapan ini merupakan tahapan inti dari penelitian ini, yaitu tahapan deployment 

atau proses implementasi metode Naive Bayes Classification, di mana proses tersebut dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan atau memberikan wawasan dari data yang telah 

dianalisis. Tujuan dari proses ini yaitu membuat model Machine Learning untuk menentukan 

suatu sentimen apakah positif atau negatif. Pada proses ini juga akan menghitung tingkat 

accuracy, precision dan recall untuk penilaian pengujian pada model yang dibangun 

menggunakan K- Fold Cross Validation. Berikut adalah susunan operator yang digunakan 

dalam proses ini: 

 
Gambar 15. Susunan Operator untuk analisis sentimen menggunakan Naive Bayes Classifier 

Pada gambar 15 di atas diperlihatkan sebuah penggunaan operator “Filter Examples”, 

operator tersebut digunakan karena pada proses labelisasi sentimen menggunakan Lexicon 

Based berdasarkan kamus Bahasa Indonesia secara otomatis didapatkan sebuah label 

sentimen “netral”, akan tetapi penelitian ini tidak menginginkan sebuah sentimen berlabel 

“netral”, maka dari itu sentimen yang berlabel “netral” dikosongkan dan pada RapidMiner 

dianggap sebagai data yang missing value. Penggunaan operator tersebut dilakukan untuk 

mengilangkan data yang missing value dengan cara memfilter data yang tidak kosong. 

Dengan menggunakan operator “Nominal to Text”, setiap nilai kategori dalam atribut 

nominal akan dikonversi menjadi string atau teks. Ini memungkinkan pengguna untuk 

mengaplikasikan teknik-teknik pemrosesan teks pada data yang awalnya berbentuk kategori. 

Kemudian operator “Process Document from Data”, operator tersebut digunakan untuk 

melakukan pembobotan kata seperti proses yang telah dijelaskan pada sub-bab Pembobotan 

Kata. Selanjutnya terdapat sebuah operator baru yang muncul yaitu “Cross Validation”, 

operator tersebut adalah operator khusus untuk menentukan nilai akurasi hasil uji dengan 

teknik K-Fold Cross Validation. Untuk menentukan nilai “K”-nya (atau kelipatan) dalam 

penilaian evaluasi terdapat pada parameter operator tersebut, pada penelitian ini nilai “K” 

yang ditentukan yaitu 10 lipatan. Pada parameter operator tersebut kita dapat memilih tipe 

sampling yang ingin digunakan dalam pengujian evaluasi K-Fold Cross Validation, pada 

penelitian ini tipe sampling yang digunakan yaitu “automatic” yang telah disediakan oleh 
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tools RapidMiner. Operator Cross Validation juga layaknya seperti operator Subprocess, 

yaitu operator yang dapat menyimpan operator-operator yang lain. Akan tetapi operator ini 

hanya dapat menyimpan operator modeling, yaitu operator yang dapat menjalankan Data 

Training dan Data Testing. Operator ini khusus untuk digunakan dalam melakukan modeling 

sekaligus sebagai modul untuk penilaian hasil pengujian model. Berikut adalah susunan 

operator dalam implementasi metode Klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes: 

 
Gambar 16. Susunan modeling Naive Bayes Classification di dalam operator Cross Validation 

Pada proses-proses yang telah dilakukan pada proses implementasi metode Naive 

Bayes Classification di atas, telah dibuat sebuah model untuk menganalisis sentimen. Pada 

hasil pembuatan model tersebut akan dilakukan pengujian untuk mengetahui seberapa efektif 

model tersebut melakukan prediksi analisis sentimen. Maka dari itu pengujian akan 

dilakukan menggunakan K-Fold Cross Validation dengan lipatan “K”-nya sebanyak 10 kali 

untuk mengetahui tingkat accuracy, precision dan recall yang didapatkan. 
a. Accuracy 

Accuracy merupakan tingkat kedekatan antara hasil prediksi dengan hasil fakta, 

prediksi adalah tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh user dengan jawaban 

yang diberikan oleh sistem. Setelah data sudah terbagi kemudian ditentukan nilai 

prediksinya. Berikut adalah hasil pengujian prediksi pada data: 

 
Gambar 17. Hasil Evaluasi Model menggunakan K-Fold Cross Validation 

Prediksi dari data sentimen negatif yang terdeteksi negatif adalah 707 dan yang salah 

adalah 152, sedangkan data sentimen positif yang terdeteksi positif adalah 55 dan yang salah 

adalah 141. Hasil rata-rata accuracy yang diperoleh dari pengujian model Naive Bayes 

Classification adalah 72.23%. Adapun hasil accuracy diperoleh dengan cara menjumlah data 

True Positive (TP) ditambah dengan True Negative (TN) dibagi dengan total keseluruhan 

data. Berikut cara perhitungan manual dari accuracy: 

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 
𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁 
× 100% 

707 + 55 
𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 

707 + 55 + 152 + 141 
× 100% 

762 
𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 

1055 
× 100% 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 72.23% 
b. Precision 

Precision merupakan pengukuran seberapa ketepatan informasi yang diberikan oleh 

sistem. Pada pengujian ini akan dihitung presisi terhadap data testing. Adapun hasil 

precision diperoleh dengan cara data True Positive (TP) dibagi dengan total jumlah data 

True Positive (TP) ditambah dengan False Positive (FP). Berikut cara perhitungan manual 

dari precision: 

𝑇𝑃 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 
× 100% 

707 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 

707 + 152 
× 100% 

707 
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𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 
859 

× 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 82.31% 
c. Recall 

Recall merupakan pengukuran tingkat keberhasilan penagmbilan data yang relevan. 

Pada pengujian ini akan dihitung nilai recall terhadap data testing. Adapun hasil recall 

diperoleh dengan cara data True Positive (TP) dibagi dengan total jumlah data True Positive 

(TP) ditambah dengan False Negative (FN). Berikut cara perhitungan manual dari recall: 

𝑇𝑃 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 
× 100% 

707 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 

707 + 152 
× 100% 

707 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 

859 
× 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 82.31% 
 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini berhasil melakukan analisis sentimen terhadap opini masyarakat 

Indonesia di Twitter mengenai naturalisasi pemain asing ke Timnas Indonesia 

menggunakan algoritma Naive Bayes. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa sentimen 

negatif lebih dominan dibandingkan dengan sentimen positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas masyarakat Indonesia kemungkinan memiliki pandangan yang kurang 

mendukung terhadap kebijakan naturalisasi pemain asing untuk tim nasional Indonesia. 

Dengan menggunakan algoritma Naive Bayes, penelitian ini dapat mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan sentimen dengan akurasi yang cukup baik dengan hasil evaluasi model 

pada nilai accuracy sebesar 72.23%, precision sebesar 82.31% dan recall sebesar 83.37%. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting bagi para pembuat 

kebijakan dan peneliti selanjutnya. Bagi pembuat kebijakan, hasil analisis ini dapat 

digunakan untuk mengevaluasi dan menyesuaikan kebijakan naturalisasi agar lebih sesuai 

dengan harapan dan pandangan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan dukungan 

publik. Bagi peneliti, analisis ini membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

faktor-faktor yang mempengaruhi sentimen publik serta mengembangkan metode analisis 

yang lebih canggih untuk memprediksi dan memahami opini masyarakat di masa 

mendatang. 
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